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Abstract:

This study aims fo analyze the effect of Earnings Per Share (EPS) and Debt-fo-Eguity Ratio (DER) on Return on Assets
(ROA) in the plantation and plantation subsectors in 2019-2022. Tilkamples used in this study were plantation and crops
sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Escchange (1DX). The data analysis method used is - multiple regression
The results showed that EPS had a positive effect on ROA while DER bad a negativ eeffect in the plantation and plantation
subsectors. In addition, this study also shows that EPS has a greater influence on ROA than DER. This finding can be
explained by the fact that EPS is an important measure of financial performance for investors, white DER fends to be used
by conipanies to manage finandal risks. This research makes an important contribution to plantation and crop subsector
stakeholders in making investment decisions. The practical implication of this research is that plantation and plantation
subsector companies should focus on ingproving their financial performance by increasing EPS and managing DER wisely to
increase ROA.

Keywords: EPS, DER, ROA

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengarub Eamings Per Share (EPS) dan Debt-to-Equity Ratio (DER)
terbadap Return on Assets (ROA) pada subsektor perkebunan dan tanaman tabun 2019-2022. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalab perssabaan subsektor perkebunanfyn tanaman yang lerdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalal regresi linear berpanda. Hasil penelitian menunjukkan
babwa EPS berpengaruh positif terhadap ROA dan DER. berpengarul negatif pada subsektor perkebunan dan tananman.
Selain itu, penelitian ini juga mennnjukkan babwa EPS memiliki pengarah yang lebib besar terhadap ROA dibandingfan
DER. Tewman ini dapat dijelaskan oleb fakita babwa EPS adalal whuran kinena kewangan yang penting bagi investor,
sedanglean DER cendernng digunakan oleh pernsabaan untuke mengelola risiko kenangan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pemangku kepentingan subsektor perkebunan dan tanaman dalam mengambil keputusan investasi.
Lmplikasi praktis davi penelitian ini adalah bahwa pernsabaan subsektor perkebunan dan tanamai sebaiknya fokus pada
meningkatkan kinerja fenangan mereka dengan cara meningkatkan EPS dan mengelola DER dengan bijak untuk
meningkatan ROA.

Kata Kunci: EPS, DER, ROA
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PENDAHULUAN

Perusahaan sub sektor plantation and crgp memainkan peran penting dalam sektor pertanian di
Indonesia, dengan menyediakan berbagai jenis produk pertanian seperti kelapa sawit, karet, teh,
dan kopi. Pertumbuhan ckonomi Indonesia yang tinggi dan kebutuhan global yang terus meningkat
terhadap produk pertanian menjadikan sub sektor plantation and crop sebagai sektor yang menarik
bagi investor dalam beberapa tahun terakhir. Namun, dalam mengelola perusahaan sub sektor
Plantation and crop, manajemen keuangan menjadi faktor penting yang harus diperhatikan. Terdapat
beberapa indikator kinerja kenangan yang harus diperhatikan dalam pengelolaan perusahaan, salah
satunya adalah Return on Assets (ROA) (Anyango, 2019). ROA mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari jumlah aset yang dimilikinya, sehingga menjadi indikator penting
dalam menilai efisiensi penggunaan aset perusahaan (Husna & Satria, 2019). Dalam
memaksimalkan ROA, perusahaan perlu mempertimbangkan faktor-faktor seperti Earnings per
Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER). EPS adalah ukuran laba per saham vang dihasilkan
oleh perusahaan, sedangkan DER adalah rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan
meminjam uang untuk membiayai operasinya dibandingkan dengan jumlah modal yang
diinvestasikan oleh pemegang saham. Kedua faktor ini dapat mempengaruhi ROA pegisahaan.
Namun, hingga saat ini, masih terdapat keterbarasan penelitian mengenai pengaruh EPS dan DER
terhadap ROA pada perusahaan sub sektor plantation and crgp di Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji pengaruh variabel
EPS dan DER terhadap ROA pada perusahaan sub sektor plantation and crop di Indonesia.
Diharapkan hasil pencliian ini dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dan pengambil
kebijakan dalam memperbaiki kinerja keuangan dan meningkatkan nilai tambah perusahaan.

Studi oleh Nisa (2018) pada industri pertanian di Indonesia selama periode 2012-2016 membahas
pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham, hasil penelitian menunjukkan bahwa EPS dan
DER mempengaruhi harga saham. Penelitian Dewi & Suwarno, 2022 menyatakan bahwa EPS
mempengaruhi harga saham pada perusahaan LQ45 di tahun 2016-2020. Penelitian Wedianingsih
et al, 2019 menyatakan bahwa DER tidak mempengaruhi ROA pada perusahaan sub sektor barang
konsumsi. Hal ini didukung oleh penelitian Zakaria (2021) pada sektor industri barang konsumsi.

Earnings per Share (EPS) dan Debt to Equity Ratio (DER) dapat mempengaruhi Return on Assets
(ROA) karena keduanya merupakan faktor penting dalam menilai kinerja keuangan sebuah
perusahaan. EPS adalah ukuran laba per saham yang dihasilkan oleh perusahaan, dan dihitung
dengan membagi laba bersih perusahaan dengan jumlah saham yang beredar. Semakin tinggi EPS,
semakin baik kinerja keuangan perusahaan, karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
berhasil menghasilkan keuntungan yang lebih besar untuk setiap saham yang dimiliki oleh
pemegang saham. Erick (2021) menemukan hal yang sama dalam penelitiannya pada perusahaan
pertambangan.

DER adalah rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan meminjam uang untuk membiayai
operasm\ a dibandingkan dengan jumlah modal yang diinvestasikan oleh pemegang saham. Semakin
tinggi DER, semakin tinggi risiko keuangan perusahaan karena semakin banyak utang yang harus
dibayar dengan bunga (Irman & Purwati, 2020). ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari jumlah aset yang dimilikinya (Saputra, 2022). Semakin tinggi ROA, semakin
baik kinerja keuangan perusahaan karena hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu
menghasilkan lebih banyak laba dengan aset yang dimilikinya (Pointer & Khoi, 2019). Ketika EPS
meningkat, maka ROA cenderung meningkat karena perusahaan dapat menghasilkan lebih banyak
laba untuk setiap saham vang dimiliki (Tabash, 2019). Namun, ketika DER meningkat, ROA
cenderung menurun karena perusahaan harus membayar bunga yang lebih besar atas utang yang
dimilikinya, yang dapat mengurangi laba bersih yang dihasilkan dari aset yang dimiliki. Oleh karena
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itu, perusahaan perlu mencari keseimbangan antara memaksimalkan EPS dan meminimalkan DER
untuk mencapai ROA yang optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel EPS dan DER terhadap
ROA pada perusahaan sub scktor agrikultur di Indonesia.

Hipotesis:

H1: Terdapat pengaruh positif antara EPS dan ROA pada perusahaan sub sektor agrikultur di
Indonesia.

H2: Terdapat pengaruh negatif antara DER dan ROA pada perusahaan sub sektor agrikultur di
Indonesia.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA pada perusahaan sub sektor agrikultur di Indonesia, sehingga dapat
membantu perusahaan dalam mengoptimalkan kinerja keuangan dan meningkatkan nilai tambah
bagi pemegang saham dan stakeholder lainnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder dari
laporan keuangan perusahaan sub sektor plantation and crops yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2019-2022,

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sub sektor plantation and crops yang terdaftar di BEI
selama periode 2019-2022. Penggunaan istilah sub sektor pada BEI berubah sejak tahun 2021, pada
tahun 2019 dan tahun 2020 sub sektor yang digunakan adalah subsektor agrikultur, kemudian
diubah menjadi plantation and croff secara spesifik dibawah sektor Nou-Cyclical. Penelitian ini
menggunakan istilah yang terbaru. Sampel yang diambil adalah sebanyak 97 perusahaan-tahun
dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Tabel Purposive Sampling

No Keterangan Jumlah Perusahaan
1 Jumlah perusahaan pada Sektor Agriculture 2019- 105
2022 sub sektor Plantation and Crops
2 Jumlah perusahaan yang termasuk dalam subsektor 8
yang tidak dapat dikelompokkan di tahun 2019-2020
3 Total Sampel Penelitian 97

Tabel purposive ‘;amp ling menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2022 terdapat 105 perusahaan
dalam 4 tahun penelitian tersebut vang termasuk dalam subsektor agrikultur dan sub sektor
p/gﬂm;mﬂ and Crops. Kemudian ada 8 peru‘;ahaan yang dikeluarkan dari qampe karena termasuk
ERlam sub sektor yang tidak dapat dikategorikan pada kategori yang baru.

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan uji hipotesis t dan uji
koefisien determinasi.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif

Variables N Minimum ~ Maximum — Mean Sm?d?‘d
evianon
EPS 97 -417.27 1608 104.11 70.77
D/E Ratio 97 232 22.06 1.87 3.52
ROA 97 -33.43 6.93 0.44 3.74
Tabel 3. Uji Hipntesis
Standard
Coefficients Error t Stat Sig
Intercept -0.59 0.40 -1.47 0.14
EPS 0.00 0.00 1.09 0.02
DER -0.05 0.10 -0.51 0.06

Dependend Variable: ROA

PEMBAHASAN

EPS Terhadap ROA

Dalam sub sektor plantation and crops, perusahaan biasanya memiliki aset yang besar berupa lahan
pertanian, pabrik pengolahan, dan mesin-mesin pertanian. Oleh karena itu, ROA menjadi salah
satu rasio yang penting untuk diukur dalam mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan
asetnya.

Dalam hubungannya dengan EPS pada tabel 3, EPS yang meningkat menunjukkan adanya
pertumbuhan laba bersih perusahaan. Halini dapat meningkatkan ROA perusahaan jika laba bersih
yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara efektif untuk menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimiliki. Namun, EPS yang meningkat juga dapat menimbulkan beban finansial yang lebih besar
untuk perusahaan jika saham-sahamnya telah terjual dengan harga yang tinggi. Beban finansial yang
lebih besar ini dapat mengurangi ROA perusahaan. Secara umum dapat dikatakan bahwa EPS
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA yang mencerminkan laba bersih yang dihasilkan
perusahaan dapat dimanfaatkan secara efektif untuk menghasilkan keuntungan dari aset yang
dimiliki.

DER Terhadap ROA

Tabel 3 menunjukkan bahwa DER memiliki pengaruh secara negatif namun tetap signifikan.
Perusahaan yang bergerak di subsektor perkebunan dan tanaman pangan biasanya memiliki aset
yang cukup besar, dapat berupa lahan pertanian, pabrik pengolahan, atau mesin pertanian.
Pengembalian aset (ROA) adalah salah satu rasio penting untuk dinilai guna mendapatkan
gambaran yang akurat tentang seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya. Ketika berbicara
tentang DER, DER yang tinggi menandakan bahwa perusahaan menghadapi risiko keuangan yang
lebih besar karena memiliki lebih banyak hutang untuk dilunasi. Return on Assets (ROA)
perusahaan dapat terpengaruh karena perusahaan harus membayar bunga atas hutang, yang dapat
mengakibatkan laba bersih yang lebih rendah. Selain itu, bisnis yang memiliki DER tinggi mungkin
lebih sulit mendapatkan pinjaman baru karena lembaga keuangan akan menganggap bisnis ini
memiliki risiko lebih besar daripada bisnis lain.

Di sisi lain, DER yang lebih rendah menandakan risiko keuangan yang lebih rendah bagi korporasi
karena lebih sedikit utang yang harus dilunasi oleh perusahaan. Ini mungkin memiliki efek
menguntungkan pada ROA perusahaan karena perusahaan sckarang akan memiliki lebih banyak
laba bersih yang tersedia untuk diinvestasikan kembali dalam asetnya. Karena lembaga keuangan
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akan memandang bisnis dengan DER rendah memiliki risiko keseluruhan yang lebih rendah, bisnis
ini akan lebih mudah mendapatkan pinjaman baru. Dapat disimpulkan bahwa DER berdampak
negatif terhadap ROA pada perusahaan yang bergerak di subsektor perkebunan dan tanaman tahun
2019-2022 apabila jumlah DER yang dimiliki perusahaan berlebih, Di sisi lain, DER dapat
memberikan dampak yang menguntungkan bagi ROA jika jumlah DER yang dimiliki perusahaan
tidak mencukupi. Oleh karena itu, dalam memutuskan akan melakukan investasi atau tidak pada
perusahaan yang bergerak di subsektor perkebunan dan tanaman pangan, perlu dilakukan analisis
rasio keuangan secara menyeluruh, termasuk DER dan ROA, untuk memastikan bahwa perusahaan
yang dipilih memiliki risiko keuangan. yang dapat dikelola secara efektif dan bahwa mereka
memanfaatkan aset mereka secara efekdf.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai hubungan EPS dan DER terhadap ROA pada subsektor plantation
and crgps tahun 2019-2022, dapat disimpulkan bahwa HEPS dan DER mempengaruhi ROA
perusahaan dalam subsektor tersebut. EPS (Harning Per Share) memiliki hubungan yang positif
dengan ROA, artinya semakin tinggi EPS, maka semakin tinggi pula ROA perusahaan. Sedangkan
DER (Debt-to-Equity Ratio) memiliki hubungan yang negatif dengan ROA, artinya semakin tinggi
DER, maka semakin rendah pula ROA perusahaan.

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan dalam subsektor plantation and crops
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti laba bersih yang dihasilkan dan rasio utang modal yang
digunakan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kedua faktor ini untuk meningkatkan
kinerja keuangan dan keberlangsungan bisnisnya. Seclain itu, penelitian ini juga memberikan
informasi yang berguna bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya dalam memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan di subsektor plantation and crops.
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